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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan basis kritik sastra. Topik pembahasan yang dikaji adalah mengenai 

unsur anakronisme dan patronase dalam Syair Perang Mengkasar (Sha’ir Sipelman) karya Entji’ Amin. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya anakronisme dan patronase dalam Syair Perang Mengkasar. Sumber 

data penelitian ini adalah Syair Perang mengkasar, dengan data yang diambil berupa kalimat-kalimat yang memuat 

anakronisme dan kalimat yang menunjukkan adanya patronase. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik simak dan teknik catat. Data dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif melalui 

pendekatan hermeneutika-historis, dengan membandingkan isi naskah dengan fakta sejarah. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya anakronisme atau ketidaksesuaian fakta peristiwa sejarah dalam teks Syair Perang Mengkasar, 

yang berupa ketidaksesuaian jumlah kapal perang dan pasukan dalam Perang Makassar.. Diketahui pula informasi 

terkait patronase atau posisi pengarang yaitu Encik Amin selaku penulis naskah Syair Perang Mengkasar, seperti 

kedudukan Encik Amin di Kerajaan Gowa, asal kelahiran Encik Amin, ketertarikan genre sastra, dan juga terkait 

perpindahan Encik Amin.  

 

Kata Kunci: Anakronisme, Patronase, Syair Perang Mengkasar  

 

Abstract 

This research was conducted using the basis of literary criticism. The topic of discussion being studied is the elements 

of anachronism and patronage in Entji' Amin's Poetry War Mengkasar (Sha'ir Sipelman). The purpose of this research 

is to determine the existence of anachronism and petronage in the Poetry of War Mengkasar. The data source for this 

research is crude War Poetry, with the data taken in the form of sentences containing anachronisms and sentences 

indicating patronage. The data collection method was carried out using listening techniques and note-taking 

techniques. Data were analyzed using descriptive methods through a hermeneutic-historical approach, by comparing 

the contents of the manuscript with historical facts. The results of the research show that there are anachronisms or 

discrepancies in the facts of historical events in the text of Syair Warga Mengkasar, in the form of discrepancies in 

the number of warships and troops in the Makassar War. Information is also known regarding the patronage or 

position of the author, namely Encik Amin as the author of the manuscript of Syair Warga Mengkasar, such as Encik's 

position. Amin in the Kingdom of Gowa, where Encik Amin was born, interest in literary genres, and also related to 

Encik Amin's migration. 

 

Keywords: Anachronism, Patronage, Poetry of War Mengkasar 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Syair Perang Mengkasar merupakan salah satu naskah sastra Melayu yang berisi cerita 

mengenai peperangan antara Kerajaan Gowa dengan VOC dan aliansinya yang terjadi sekitar abad 

ke-17 M. Peperangan ini dikenal sebagai Perang Makassar, yang terjadi akibat adanya keinginan 

Belanda untuk memonopoli pusat perdagangan (Khusyairi, Johny Alfian, 2017; Mattulada, 2011; 

Noorduyn, 2018). Syair Perang Mengkasar menunjukkan suatu fenomena yang cukup kompleks 

mengenai sejarah, politik, budaya, dan sastra pada masa abad ke-17 M di Gowa (Braginsky, 1999; 
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Fang, 2013; Iskandar, 1996). Sebuah syair atau teks yang berisi tentang cerita terjadinya suatu 

peristiwa sulit terlepas dari adanya unsur anakronisme (Benjamin dalam Junus, 1983: 102). Syair 

Perang Mengkasar dipilih karena di dalam naskah ditemukan beberapa bentuk anakronisme teks 

yang berkaitan dengan sisi sejarah perang Makassar itu sendiri. Hal ini menjadi hal yang menarik 

bagi penulis untuk bisa mengungkapkan bentuk-bentuk anakronisme yang terdapat dalam isi teks 

Syair Perang Mengkasar. 

Sama halnya dengan anakronisme, posisi pengarang atau patronase juga menjadi hal 

penting yang harus diperhatikan untuk dapat memaknai sebuah karya atau tulisan. Dengan adanya 

kejelasan terkait posisi pengarang akan membantu kita membaca keadaan kurang lebih sama 

dengan apa yang dilihat oleh pengarang. Posisi pengarang juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi ada tidaknya anakronisme atau ketidaksesuaian realitas di dalam karya sastra.   

Telah dilakukan beberapa penelitian oleh para peneliti sebelumnya terkait permasalahan 

anakronisme dan patronase dalam berbagai jenis karya sastra. Berbagai penelitian sebelumnya 

yang sudah pernah dilakukan di antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Adi (2014), Sania 

et al (2015), Bastaman (2015), Rahimin (2019), Rahayu & Wirajaya (2020), Lestari (2022), dan 

F. Septiana & Wirajaya (2022). Dari beberapa tulisan yang ditemukan, belum terdapat penelitian 

yang berfokus pada anakronisme dan patronase penulis dalam karya sastra Syair Perang 

Mengkasar. Hal inilah yang kemudian melatarbelakangi dilakukanya kajian terhadap teks 

penelitian Syair Perang Mengkasar.  

Dalam penelitian ini, akan dibahas mengenai realita dalam naskah dengan kondisi sejarah 

yang sebenarnya menggunakan analisis anakronisme. Kemudian untuk mengetahui kemungkinan-

kemungkinan yang menyebabkan munculnya ketidaklogisan atau ketidaksesuaian realita dengan 

naskah, penelitian dilanjutkan dengan menganalisis posisi pengarang (patronase) pada saat karya 

ini dibuat. Dengan demikian, akan dapat diketahui secara eksplisit data yang terkait alasan atau 

penyebab adanya perbedaan realita dan isi cerita dalam naskah.  

 

B. KAJIAN TEORI 

1). Anakronisme 

Nurgiyantoro (2010: 237), menyatakan bahwa anakronisme diartikan sebagai sebuah 

gambaran atau lukisan suatu peristiwa yang dianggap tidak sesuai dengan realitas (urutan 

perkembangan waktu dalam sebuah cerita). Maksud dari ketidaksesuaian ini meliputi penempatan 

peristiwa, setting, tokoh, maupun dialog yang tidak sesuai dengan tempat dan waktu yang 

digunakan sastrawan dalam karyanya. Unsur anakronisme dalam karya sastra biasanya terdapat 

pada sebuah karya sastra yang bersifat realistis dan memiliki latar masa lampau. Adanya 

anakronisme dalam karya sastra dapat mengurangi kepercayaan pembaca kepada pengarang dan 

berkurangnya efek sastra (Wirajaya, 2007).  

Secara tidak langsung, anakronisme dapat juga dikatakan sebagai sesuatu yang tidak logis. 

Menurut Mukhtar dan Anilawati (2007: 66), anakronisme atau kata yang tidak logis adalah sebuah 

kalimat yang tidak memiliki kesesuaian dengan logika/ nalar. Kalimat yang tidak logis dan tidak 

masuk akal bisa terjadi karena penulis atau pengarang kurang berhati-hati dalam pemilihan kata 

(Arifin, 1948: 33). 

2). Patronase 

Posisi pengarang dalam proses menciptakan karya sastra akan memunculkan beberapa 

aspek lain mengenai bagaimana proses inspirasi pengarang terbentuk serta berkaitan dengan 

interaksinya (Septiana & Wirajaya, 2022). Hal ini menjadikan apa saja yang dialami dan dimaknai 

oleh pengarang bisa membuat pembaca karya sastra berusaha menelusuri pengaruh pengalaman 
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dan interpretasi pengarang yang terdapat dalam karyanya, yang mungkin bisa memberi pengaruh 

terhadap masyarakat (Lestari, Khofifah Tri dan Wirajaya, 2022). Atau dalam konteks yang lain, 

pengarang berusaha menjaga, menstabilkan, menjustifikasi, dan memahami praktik sosial didalam 

masyarakat (Albrecht, 1954: 425).  

 

C. METODE PENELITIAN  

  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode deskriptif kualitatif 

dengan penjabaran terkait topik yang diambil mengenai anakronisme dan patronase. Penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan sebuah penelitian tanpa menggunakan data numerik atau 

perhitungan, sehingga data akan diuraikan secara deskriptif dengan kata-kata (Creswell, 1994; 

Moleong, 2012). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa unsur anakronisme dan 

patronase yang terdapat dalam Syair Perang Mengkasar (Sha’ir Sipelman). Data yang diambil 

berupa kalimat-kalimat yang memuat anakronisme dan kalimat yang menunjukkan adanya 

patronase. 

Dalam proses pengumpulan data, digunakan beberapa prosedur untuk mencari data yang 

akan dianalisis. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik simak dan 

teknik catat. Data yang telah dikumpulkan, akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan 

hermeneutika-historis untuk mengkaji posisi teks Syair Perang Mengkasar terhadap situasi 

historis. Dengan pendekatan ini, memungkinkan untuk menemukan makna historis yang terdapat 

dalam teks Syair Perang Mengkasar dengan fakta historis yang menjadi sarana penulisan teks ini. 

Pendekatan hermeneutika-historis ini sekaligus dapat menemukan perspektif posisi suatu 

komunitas.  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1). Sejarah Perang Makassar  

Syair Perang Mengkasar ditulis tidak hanya sebagai karya sastra melainkan berdasarkan 

situasi-situasi spesifik. Perang Makassar terjadi akibat dari Ambisi Belanda untuk melakukan 

monopoli perdagangan rempah-rempah di Maluku (Mattulada, 2011). Pada saat itu Belanda 

melarang perdagangan Makassar pergi ke Maluku (Poelinggomang, 2016). Sementara pada saat 

itu, Makassar merupakan kerajaan terbesar di Asia Tenggara yang telah meningkatkan berbagai 

keuntungan.  

Perang Makassar terjadi pada masa pemerintahan Sultan Hasanuddin (1653-1669 M). 

Penyebab terjadinya Perang Makassar bermula karena ambisi Belanda untuk menguasai wilayah 

Sulawesi Selatan. Pada saat itu Makassar merupakan pusat perdagangan dan pelabuhan yang 

strategis terutama kawasan yang berada dibawah kekuasaan kerajaan Gowa-Tallo (Sewang, 2005). 

Belanda melalui VOC beberapa kali berusaha berunding dengan kerajaan Gowa-Tallo untuk 

meminta agar diberi hak monopoli. Namun permintaan tersebut ditolak pada era Sultan 

Malikussaid sampai dengan masa pemerintahan Sultan Hasanuddin (Tika, 2006). VOC juga 

dilarang untuk melakukan aktivitas dagang di wilayah Makassar. Akibat kebijakan inilah VOC 

mengadakan rapat di Batavia, pada 5 Oktober 1666 M dan menghasilkan sebuah keputusan untuk 

menaklukkan Kerajaan Gowa-Tallo dan merebut wilayah Makassar secepat mungkin. Hal inilah 

yang menyebabkan terjadinya Perang Makassar yang berlangsung selama tiga tahun yaitu antara 

1666-1669 M (Mattulada, 2011).  

Pada tanggal 24 November 1666 M, VOC dengan angkatan lautnya berangkat menuju 

Makassar dibawah pimpinan Laksamana Cornelis Speelman (Mattulada, 2011; Noorduyn, 2018). 

VOC mendarat di depan Benteng Somba Opu, pada 19 Desember 1666 M dengan membawa 21 
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kapal perang dan 600 pasukan. Pasukan ini merupakan pasukan gabungan yang dibantu oleh 

Ternate, Buton, dan Ambon (Tika, 2006). Kemudian, Laksamana Spelman mengutus bawahannya 

untuk menemui dan meminta Sultan Hasanuddin agar menyerah serta membayar ganti rugi kepada 

VOC. Mendapatkan penolakan, maka Laksamana Spelman melakukan penyerangan ke Makassar 

pada 21 Desember 1666 M. Setelah terjadi perlawanan selama satu hari satu malam, pasukan VOC 

memutuskan mundur dan mencari aliansi kepada Raja Buton, Ternate, dan Bone (Rosdin, 2015). 

Kemudian pasukan VOC menyerang kembali bersama Arung Palakka dari Bugis pada 9 Juli 1667 

M (Khusyairi, Johny Alfian, 2017).   

Serangan VOC yang kedua masih berhasil dipatahkan oleh pasukan kerajaan Gowa-Tallo, 

yang memaksa VOC dan aliansinya kembali mundur. Kemudian pada 22 Oktober 1667 M, terjadi 

penyerangan lagi dari VOC dan aliansinya dengan bantuan dari pasukan Batavia. Peperangan 

antara kesultanan Makassar yang dipimpin oleh Sultan Hasanuddin melawan Belanda ini berakhir 

pada 18 November 1667 M melalui Perjanjian Bongaya (Mattulada, 2011), yang berisi:  

1. VOC diperbolehkan untuk melakukan monopoli perdagangan di kawasan Indonesia Timur; 

2. Semua orang asing akan diusir dari wilayah Kerajaan Gowa-Tallo, kecuali VOC; 

3. Kerajaan Gowa-Tallo akan mengganti semua biaya kerugian Perang; dan 

4. Beberapa wilayah kekuasaan Kerajaan Gowa-Tallo akan diserahkan kepada VOC.  

Merasa bahwa perjanjian ini sangat merugikan pihaknya, Sultan Hasanuddin kemudian 

membatalkan perjanjian ini pada awal 1668 M. Hal inilah yang menyebabkan pecahnya perang 

antara pasukan Sultan Hasanuddin melawan aliansi VOC dibawah pimpinan Arung Palakka. 

Arung Palakka kemudian menyerang Benteng Somba Opu pada 1669 M dan berhasil merebutnya 

dari pasukan Sultan Hasanuddin. Akibatnya, Sultan Hasanuddin bersama dengan pasukannya 

terpaksa melarikan diri hingga meninggal pada 1670 (M.C. Ricklefs, 2008).  

  

2). Ketidaksesuaian (Anakronisme) dalam Syair Perang Mengkasar   

Syair Perang Mengkasar merupakan sebuah syair yang menceritakan tentang perang 

mengkasar atau perang antara Makassar dan VOC. Seperti yang sudah kita ketahui bahwa sebuah 

syair atau teks yang berisi tentang cerita terjadinya suatu peristiwa sulit terlepas dari adanya unsur 

anakronisme (Khalsum, 2020). Begitu pula dengan Syair Perang Mengkasar ini, berikut 

anakronisme atau ketidaklogisan yang dijumpai dalam teks Syair Perang Mengkasar:  

Kedatangan Belanda ke Makassar bersama dengan Angkatan Laut VOC pada saat 

penyerangan pertama yang mendarat di Benteng Somba Opu. Dijelaskan dalam sejarah bahwa 

pasukan VOC datang membawa kekuatan sebanyak enam ratus pasukan dengan menggunakan dua 

puluh satu kapal perang. Namun pada teks Syair Perang Mengkasar, disebutkan dalam bait sebagai 

berikut:  

 
Di dalam teks Syair Perang Mengkasar, disebutkan pada bait ke tiga puluh tujuh bahwa 

pasukan VOC datang dengan membawa tujuh ratus enam puluh serdadu. Hal ini menunjukkan 

adanya ketidaksesuaian peritiwa sejarah dengan isi teks Syair Perang Mengkasar. Dalam catatan 

lain, dijelaskan bahwa melalui instruksi Laksamana Cornelis Speelman yang disusun 23 November 

1666 M (sehari sebelum ekspedisi berlayar), jumlah pasukan dinyatakan 500 tentara Belanda dan 
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300 tentara pribumi. Di tempat lain, disebutkan bahwa jumlah pasukan ada hampir 600 tentara 

Belanda, selain Buton dan Ambon. Cornelis Speelman mengatakan bahwa pemeriksaan pasukan 

yang ditahan beberapa hari diluar Batavia adalah sebagai berikut:  

1. Personel kapal sejumlah 818; 

2. Tentara belanda 578; dan 

3. Tentara lokal 396.  

Sehingga jumlahnya sekitar 950-an pasukan. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa telah 

terdapat ketidaksesuaian jumlah pasukan dalam kejadian sejarah dan jumlah pasukan yang ada di 

dalam teks.   

Dalam sejarah kedatangan VOC, juga disebutkan bahwa kapal yang digunakan untuk 

mengangkut pasukan perang adalah sebanyak dua puluh satu kapal. Namun di dalam teks Syair 

Perang Mengkasar disebutkan sebagai berikut:   

 
Di dalam teks Syair Perang Mengkasar, disebutkan pada bait ke tiga puluh delapan bahwa 

jumlah kapal yang digunakan Belanda untuk mengangkut pasukan adalah delapan belas kapal 

perang. Hal ini juga menunjukkan adanya ketidaksesuaian peristiwa sejarah dengan isi teks Syair 

Perang Mengkasar. Dalam komisi Spelman, melalui instruksi Cornelis Speelman, dan dalam Dagh 

Register, disebutkan bahwa terdapat dua puluh satu kapal. Angka ini dikuatkan oleh buku harian 

Pengadilan Makassar yang mencatat dibawah tanggal 19 Desember 1666 M: “Kapal-Kapal 

Belanda terlihat, jumlah dua puluh satu. Namun dari dua puluh satu itu, hanya lima belas yang 

layak disebut ‘kapal perang’. Sisanya adalah enam kapal yang lebih kecil”. Melalui keterangan 

tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat ketidaksesuaian antara jumlah kapal perang dalam sejarah 

dan dalam teks.   

 

 3). Posisi pengarang (Patronase) dalam Syair Perang Mengkasar  

Syair Perang Mengkasar dituliskan dalam bentuk manuskrip dengan menggunakan aksara 

Arab dan berbahasa Melayu atau dikenal aksara Jawi. Teks Syair perang Mengkasar tidak dapat 

hanya dipandang sebagai sastra Melayu klasik, karena adanya hubungan yang jelas antara posisi 

penulisan dan posisi pengarang posisi raja Gowa dan kerajaan Gowa. Secara spesifik, syair ini 

tidak ditulis untuk ditujukan kepada pembaca local, meski pada saat itu masyarakat kerajaan Gowa 

mampu membaca aksara Jawi. Sebab jika dari awal orientasinya ditujukan kepada pembaca lokal, 

maka sangat dimungkinkan syair ini dituliskan dengan aksara lokal.   

Posisi Encik Amin sebagai pengarang tidak diketahui datanya secara memadai. Berdasarkan 

hasil penelusuran penulis, hanya ditemukan beberapa informasi yang menyebutkan bahwa Encik 

Amin adalah juru tulis Sultan Hasanuddin, selaku Raja Gowa. Data tersebut didapat dari penggalan 

isi teks sebagai berikut:  
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Selain itu, juga terdapat beberapa kemungkinan mengenai posisi Encik Amin. Berikut 

beberapa kemungkinan yang timbul mengenai posisi Encik Amin sebagai pengarang. Pertama, 

sangat mungkin Encik Amin adalah orang Melayu Aceh yang menetap di Minangkabau. Data ini 

didukung oleh kutipan dalam teks sebagai berikut:  

      
 Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa Encik Amin adalah orang Melayu Aceh, tetapi 

masih memiliki hubungan garis keturunan dari Makassar. Sebab itulah dalam teks Syair Perang 

Mengkasar ditemukan beberapa dialek, seperti Minangkabau dan istilah-istilah Aceh.  

Kedua, Encik Amin adalah orang yang sangat tertarik dengan sastra Melayu Islam dan 

memiliki wawasan terkait hal tersebut dengan baik, atau dengan kata lain Encik Amin bukanlah 

sastrawan murni. Meskipun demikian pemahaman Encik Amin terkait karakter dasar karya sastra 

Melayu Islam sangatlah baik. Hal ini terlihat pada beberapa bait dalam teks yang menggunakan 

istilah-istilah Islam, seperti:  

 

 

 

 
Selanjutnya, terkait perpindahan Encik Amin ke Ambon Maluku pasca kekalahan Gowa. Hal 

ini dilihat dari bagian manuskrip Syair Perang Mengkasar yang tersimpan di perpustakaan School 

of Oriental and African Studies (SOAS) London. Manuskrip ini disalin oleh Cornelia Valentjin di 

Ambon pada 1710 M, dan disalin di Sumatera pada akhir abad ke-18. Melihat rentang waktu antara 

kedua penyalinan naskah pada rentang 1660-1667 M dengan penyalinan di Ambon 1710 M, maka 

sangat dimungkinkan bahwa keberadaan sosok Encik Amin sudah berpindah dari Gowa. Beberapa 

kemungkinan alasan perpindahan Encik Amin ke Maluku. Pertama, hubungan kedekatan dengan 

Sultan Hasanuddin dan keterlibatannya dalam perjanjian Bongaya (1667 M). Kedua, adanya 

kebencian dan ketakutan dengan Arung Palakka selaku Raja Bone. Ketiga, adanya profesi lain 
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yaitu sebagai pedagang. Hal itu juga dapat menjadi salah satu alasan mengapa manuskrip ini 

disalin di Ambon 

Manuskrip yang disalin di Ambon, sebagian besar berisi dari Syair Perang Mengkasar, 

sisanya berasal dari manuskrip yang disalin di Sumatera. Fakta ini memunculkan adanya 

kemungkinan bahwa naskah yang ditulis Encik Amin belum tuntas ditulis di Ambon dan kemudian 

beliau menuntaskannya secara terpisah di Sumatera. Struktur syair ini lebih dominan menceritakan 

tentang perang Makassar dibandingkan tentang eksistensi Sultan Hasanuddin. Dengan demikian,, 

mendukung kemungkinan teks ini tidak ditujukan untuk pembaca lokal, melainkan untuk pembaca 

masyarakat Melayu Islam di Sumatera.   

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa didalam naskah Syair Perang Mengkasar telah 

ditemukan adanya anakronisme atau ketidaksesuaian antara isi teks dengan fakta sejarah. Antara 

lain, ketidaksesuaian jumlah pasukan dalam kejadian sejarah dan jumlah pasukan yang ada di 

dalam teks. Serta adanya ketidaksesuaian antara jumlah kapal perang dalam sejarah dan dalam 

teks.  Ditemukan pula beberapa informasi terkait posisi Encik Amin selaku pengarang , seperti 

kedudukan Encik Amin di Kerajaan Gowa, asal kelahiran Encik Amin, ketertarikan genre sastra, 

dan juga terkait perpindahan Encik Amin.  

 

E. KESIMPULAN  

  Secara keseluruhan, Syair Perang Mengkasar merupakan salah satu naskah kesusastraan 

Melayu yang menceritakan satu peristiwa sejarah, yaitu Perang Makassar. Setelah dilakukan 

analisis terhadap isi teks, ditemukan adanya anakronisme atau ketidaksesuaian fakta peristiwa 

sejarah dengan kutipan dalam teks Syair Perang Mengkasar. Ditemukan dua anakronisme pada 

data mengenai jumlah pasukan dan jumlah kapal angkatan laut VOC Belanda dibawah pimpinan 

Laksamana Cornelis Speelman. Selain itu, ditemukan pula informasi terkait patronase atau posisi 

pengarang, yaitu Encik Amin selaku penulis naskah Syair Perang Mengkasar. Ternyata, Encik 

Amin merupakan orang Aceh yang masih memiliki hubungan kekerabatan dengan Makassar. 

Selain itu, ia juga merupakan juru tulis Sultan Hasanuddin yang menuntaskan penulisan teks Syair 

Perang Mengkasar di Sumatera. Dengan demikian, sejarah tidak selalu dituliskan oleh pihak yang 

menang. Artinya, syair ini bisa menjadi pengingat bagi seluruh anak bangsa di Nusantara bahwa 

pernah ada seorang raja dari Gowa yang dengan gagah berani melawan hegemoni kekuasaan VOC 

dan Belanda. 

 

F. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka terdapat beberapa saran yang kemungkinan bisa 

dijadikan sebagai masukan yang berguna dan bermanfaat untuk kepentingan penelitian di kemudia 

hari. Kajian historiografi terhadap teks Syair Perang Mengkasar dapat dijadikan sebagai pengingat 

mengenai sejarah terjadinya perang Makassar yang tidak banyak diketahui orang. Dengan 

demikian, semoga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk dilakukannya penelitian lanjutan yang 

lebih komprehensif sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini. Misalnya, dengan melibatkan 

naskah-naskah yang terkait dengan Arung Palakka dari Kerajaan Bone, serta naskah-naskah dari 

Buton dan Ambon. 
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